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THE INFLUENCE OF TOFU WASTEWATER TO ERYTHROCYTES, 
HAEMOGLOBIN, AND HEMATOCRIT VALUES OF TILAPIA F1SH 

(Oreochromis niloticus) Trewavas

By :

M. Arif Hidayat 
08081004024

ABSTRACT

The research about the influence of tofu wastewater to erythrocytes, haemoglobin, 
and hematocrit values of Tilapia fish (Oreochromis niloticus) Trewavas. The objective of 
Ihis research as to know the infiuence of tofu wastewater to the amount of erythrocytes, 
haemoglobin, and hematocrit values of Tilapia fish (Oreochromis niloticus) Trewavas. This 
research have been carried out on 18 November 2011 until 26 February 2012, in the 
Laboratory of Aquaculture, Aquatic Studies Programe, Faculty of Agriculture, University 
of Sriwijaya, Inderalaya. The experiment was arranged in Completed Random Design, 
with 5 treatments and 5 replications, there were : 0 (control), 0,2 %, 0,4 %, 0,6 %, and 0,8 
% with a long exposure on 24, 48, 72, and 96 hours. The result showed that the tofu 
wastewater affected amount of erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit values nila fish 
(Oreochromis niloticus) Trewavas. From Duncan Test conducted found that the number of 
erytrhrocytes was significantly different than Controls for exposure time of 48 hours to be 
decresed compared to control, except at 96 hours exposure time increased, while the levels 
of hemoglobin and hematocrit values fluctuates on tlie data obtained in concentration 0.2 
%, 0.4%, 0.6 % and 0.8 %. For erythrocytes morphological abnormalities of erythrocytes 
was found that immature erithrocytes (1ME) and hemolysis.
Keyword: Tofu wastewater, erythrocytes, hemoglobin, hematocrit values, and Tilapia fish
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HEMOGLOBIN DAN NILAI HEMATOKRIT PADA IKAN NILA GIFT 
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Oleh:

M. Arif Hidayat 
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh limbah cair tahu terhadap eritrosit, 
kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit pada Ikan Nila GIFT (Oreochromis niloticus) 
Trewavas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah cair tahu terhadap 
eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit ikan nila GIFT (Oreochromis niloticus) 
Trewavas. Penelitian ini telah dilaksanakan dari 18 November 2011 - 26 Februari 2012, 
bertempat di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Perairan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu : 0 (kontrol), 0,2 %, 0,4 %, 0,6 %, 
dan 0,8 % dengan lama pendedahan 24, 48, 72, dan 96 jam. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa limbah cair tahu mempengaruhi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, 
dan nilai hematokrit ikan nila GIFT (Oreochromis niloticus) Trewavas. Dari uji lanjut yang 
dilakukan didapatkan jumlah eritrosit yang berbeda nyata dibandingkan kontrol untuk 
waktu pendedahan 48 jam menjadi menurun, kecuali pada eritrosit dengan waktu 
pendedahan 96 jam terjadi peningkatan, sedangkan untuk kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit didapatkan data yang berfluktuasi pada konsentrasi 0,2 %, 0,4%, 0,6 %, dan 0,8 
%. Untuk morfologi eritrosit ditemukan kelainan eritrosit yaitu Immature eritrosit (IME) 
dan hemolisis.
Kata Kunci: Limbah cair tahu, eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan ikan nila
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan air untuk industri, pertanian dan keperluan rumah tangga terus 

meningkat di Indonesia, terutama di pulau Sumatera. Pemantauan kualitas air 

permukaan memperlihatkan bahwa kualitas air di sungai-sungai mengalami penurunan. 

Air permukaan merupakan air baku ulama bagi produksi air minum dikola-kota besar 

seperti Sumatera, disisi lain pertumbuhan industri dikota besar juga meningkat, 

diantaranya industri makanan dalam hal ini adalah industri tahu (Sani 2006: 11).

Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah baik limbah 

padat maupun cair. Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan dan 

penggumpalan, limbah ini kebanyakan oleh pengrajin dijual dan diolah menjadi tempe 

gembus, kerupuk ampas tahu, pakan ternak, dan diolah menjadi tepung ampas tahu 

yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan roti kering dan cake. Limbah cairnya 

dihasilkan dari proses pencucian, perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu, oleh 

karena itu limbah cair yang dihasilkan sangat tinggi. Limbah cair tahu dengan 

karakteristik mengandung bahan organik tinggi dan kadar BOD, COD yang cukup 

tinggi pula, jika langsung dibuang ke badan air, jelas sekali akan menurunkan daya 

dukung lingkungan. Industri tahu memerlukan suatu pengolahan limbah yang bertuj 

untuk mengurangi resiko beban pencemaran yang ada (Kaswimani 2007: 9).

Hasil analisis air limbah tahu menunjukkan bahwa pada air limbah tahu terdapat 

bahan-bahan organik antara lain protein (40%-60%), karbohidrat (25%-50%), dan

uan
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lemak (10%). Hasil penelitian limbah dari pengolahan tahu mempunyai kadar BOD 

sekitar 5.000 - 10.000 mg/L, COD 7.000 - 12.000 mg/L (Sugiharto 1987 dalam 

Rossiana 2006: 5). Limbah tahu ini sebagian besar belum dimanfaatkan, dimana 

limbah ini biasanya dibuang begitu saja oleh pengusaha tahu ke dalam saluran-saluran 

pembuangan, sungai ataupun badan air penerima lainnya yang ada di sekitarnya. Hal 

ini seringkali menimbulkan permasalahan lingkungan seperti terganggunya estetika 

lingkungan dan eutrofikasi pada perairan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu upaya 

untuk mencegah agar limbah cair tahu tidak mencemari lingkungan perairan yang ada 

di sekitar industri tahu.

Limbah cair tahu mengandung bahan-bahan organik yang masih bisa digunakan 

untuk kegiatan lainnya apabila dimanfaatkan secara tepat. Departemen Perindustrian 

RJ dalam Aprianti (2001: 1), menyatakan bahwa kandungan yang terdapat pada limbah 

cair tahu selain mengandung bahan-bahan organik seperti 99.8% air, 38,317% Mg,

29,463% Na, 1,631%, Mn 0,466%, Fe, 0,577% karbohidrat, 0,260% glukosa, dan

bahan lainnya. Menurut Campbell (2003: 25), Pada suatu organisme logam Mg, Na, 

Mn, dan Fe memiliki fungsi utama dalam tubuh yaitu Mg berfungsi sebagai kofaktor 

dan bioenergetik ATP, Na berfungsi sebagai keseimbangan asam basa, keseimbangan 

air dan fungsi saraf, Mn didalam tubuh berfungsi sebagai kofaktor enzim, sedangkan 

Fe berfungsi sebagai komponen hemoglobin (Hb) dan komponen pembawa elektron 

dalam metabolisme energi.

Limbah tahu yang dibuang diperairan akan diserap atau termakan oleh organisme 

akuatik, salah satu organisme akuatik yang dipengaruhi oleh adanya pencemaran oleh 

limbah tahu adalah ikan nila GIFT (Oreochromis nilolicus) Trewavas. Ikan nila adalah
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1sejenis ikan konsumsi air tawar, daging ikan nila merupakan bahan makanan yang 

sehat karena: 1). Kandungan proteinnya tinggi, yaitu 16-24%, pada ikan yang telah 

diolah kandungan protein bisa mencapai 35%, 2). Rendah lemak sehingga tidak 

meningkatkan kadar kolesterol. 3).Rendah kalori dan karbohidrat sehingga cocok 

untuk program pengurangan berat badan, 4). Mengandung omega 6 yang berguna 

untuk mencegah dermatitis (sakit kulit) dan ketidaksuburan, dan 5). Mengandung 

phosphor yang dibutuhkan untuk pembentukan tulang dan gigi (Anonim 2011: 1)

Pemaparan ikan pada bahan pencemar dapat mempengaruhi eritosit, kadar 

hemoglobin, dan nilai hematokritnya. Pemeriksaan darah pada ikan mempunyai 

kegunaan dalam penentuan adanya gangguan fisiologis tertentu dari ikan tersebut. Di 

samping itu, hasil pemeriksaan darah ini dapat juga digunakan sebagai tindakan 

peringatan awal terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh bahan pencemar terhadap ikan 

Santoso dkk (1997) dalam Tusakdiah (2004: 2), untuk itu perlu dilakukan penelitian 

tentang fisiologi ikan, dalam hal ini ikan nila GIFT (Oreochromis nilolicus) Trewavas 

digunakan sebagai hewan uji.

m
■

1.2. Rumusan Masalah

Dengan meningkatnya kegiatan industri tahu, maka akan semakin banyak limbah 

tahu yang akan dibuang terus-menerus ke perairan, sehingga dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas perairan. Salah satu hewan yang terkena dampak secara langsung

adalah ikan nila GIFT (Oreochromis nilolicus) Trewavas yang 

merupakan salah satu biota penghuni perairan air tawar dan banyak dimanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber protein hewani. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian

dari limbah cair tahu
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terhadap limbah cair tahu untuk melihat pengaruh limbah cair tahu terhadap eritrosit 

kadar hemoglobin dan nilai hemalokril ikan nila GIFT (Oreochromis niloticus) 

Trewavas.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh limbah cair tahu terhadap 

eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit ikan nila GIFT (Oreochromis

niloticus) Trewavas.

1.4. Hipotesis

Pemberian limbah cair tahu diduga dapat mempengaruhi jumlah dan morfologi

eritrosit, serta dapat mempengaruhi kadar hemoglobin dan nilai hematokrit ikan nila

GIFT (Oreochromis niloticus) Trewavas.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

dibidang toksikologi dan fisiologi hewan mengenai pengaruh limbah cair tahu terhadap 

eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit ikan 

0Oreochromis niloticus) Trewavas, sehingga dapat dijadikan sumber informasi 

pengaruh air limbah cair tahu terhadap fisiologi darah ikan.

nila GIFT
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